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ABSTRAK 

 

 

Nur Fitriyanto, Joko. 2019. “Pengembangan Media Peraga Electric Power Steering 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada Kompetensi Dasar Electric 

Power Steering”. Tesis. Program Studi Pendidikan Kejuruan. Program 

Pascasarjana. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I Dr. Dwi 

Widjanarko, S.Pd., ST., MT., Pembimbing II Dr. Muhammad Khumaedi, 

M.Pd. 

Kata Kunci : Pengembangan, Media Peraga, electric power steering, Peningkatan   

                      Kompetensi. 

Pembelajaran merupakan sebuah proses komunikasi multi arah antara 

pendidik dengan seluruh peserta didiknya, tujuannya adalah untuk menyampaikan 

informasi kepada seluruh peserta didik, jika ingin proses pembelajaran efektif maka 

komunikasi antara keduanya harus berjalan dengan baik. Oleh karena itu 

dibutuhkan alat penunjang komunikasi tersebut, media pembelajaran adalah salah 

satunya.  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi terhadap kelengkapan 

media pembelajaran pada kompetensi electric power steering pada sekolah negeri 

di Kabupaten Pemalang, hasilnya menunjukan bahwa belum adanya media 

pembelajaran berupa alat peraga pada kompetensi dasar tersebut sehingga 

kompetensi peserta didik tidak maksimal. Maka dari itu penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan media pembelajaran berupa alat peraga electric power 

steering serta dapat meningkatkan kompetensi peserta didik pada kompetensi dasar 

electric power steering.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian research and development 

dengan langkah-langkah pendekatan ADDIE yang telah dimodifikasi oleh peneliti 

sehingga menghasilkan model pendekatan ADDDEI (Analysis, Define, Design, 

Development, Evaluation and Implementation). 

Hasil penelitian ini adalah produk media peraga electric power steering 

dengan steering gear rack and pinion yang dilengkapi dengan panel board, alat 

ukur tegangan dan arus listrik serta kelengkapan komponen seperti sistem suspensi 

dan roda, media peraga ditopang oleh rangka yang menyesuaikan bentuk sistem 

kemudi pada kendaraan. Kelayakan produk media tersebut didapatkan dengan 

melakukan uji coba pada produk kepada para ahli serta kepada para calon pengguna 

untuk mengetahui kepraktisan produk yang dikembangkan. Uji kelayakan produk 

oleh ahli materi mendapatkan hasil skor 3,88 (kriteria sangat layak) dan ahli media 

dengan skor 3,86 (kriteria sangat layak) dan teruji praktis digunakan dalam proses 

pembelajaran dengan hasil uji respon pengguna yang menyatakan media peraga 

electric power steering praktis digunakan dengan skor 3,55 untuk kelompok kecil 

dan 3,52 untuk kelompok besar. 
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Penelitian ini juga menunjukan hasil peningkatan kompetensi peserta didik 

setelah menggunakan produk media peraga electric power steering yang ditunjukan 

oleh perolehan rerata skor peningkatan hasil belajar pada kompetensi electric power 

steering sebesar 45,78. Selain itu hasil uji independent sample t-test menunjukan 

hasil yang signifikan pada perbedaan kompetensi pada nilai post test yaitu sebesar 

thitung = 8,874. Hasil uji N-gain juga menunjukan angka gain sebesar 0,73 (kategori 

peningkatan tinggi. 
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ABSTRACT 

 

Nur Fitriyanto, Joko. 2019. "The Development of Electric Power Steering Media to 

Increase Learning Outcomes on Electric Power Steering Basic Competence". 

Thesis. Vocational Education Program. Post Graduate Degree. Semarang State 

University. Supervisor I Dr. Dwi Widjanarko, S.Pd., ST., MT., Supervisor II Dr. 

Muhammad Khumaedi, M.Pd. 

Keywords: Development, Media, electric power steering. Increase,Competence. 

Learning is a multi-directional communication process between teacher 

and students which the aim is to convey information to the students. To have an 

effective learning process, it needs a good communication between the teacher and 

the students. Therefore, a tool is needed to support the communication, in which 

learning media is one of them. 

The background of the research was the observation result of learning 

media completeness on electric power steering competence at one of the state 

schools in Pemalang Regency. The result shows that there was no learning media 

on the basic competence so that the students’ competencies was not optimal. 

Therefore this research was aimed at developing electric power steering media and 

increasing students’ competencies on electric power steering basic competence. 

The research used research and development method with ADDIE approach 

steps which has been modified by researcher became ADDDEI (Analysis, Define, 

Design, Development, Evaluation and Implementation) approach model. 

The results of this research was an appropriate electric power steering 

media with rack and pinion steering gear equipped with panel boards, voltage and 

current measurements as well as complete components such as suspension and 

wheel systems, electric power steering media is supported by a frame that adjusts 

the shape of the steering system on the vehicle.. The feasibility of the media was 

obtained by conducting a trial to experts as well as to prospective users to find out 

the practicality of the developing media. The feasibility test conducted by material 

experts got a score 3.88 (very feasible criteria) and media experts’ score 3.86 (very 

feasible criteria) and was proven practical to be used in the learning process in 

which the result of the users’ responses stating that electric power steering media 

was practicable with a score 3.55 for a small group and 3.52 for a large group. 

The research also shows the result of the students' competencies increased 

after implementing the electric power steering media which was shown by the 

acquisition of an average score of increased learning outcomes of the students on 

electric power steering competence was 45.78. In addition, the result of the 

independent sample t-test shows a significant result on the difference of competence 

in the post test score was tvalue = 8.874. The result of N-gain also shows a gain 

score was 0.73 (high increase category). 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kemajuan sebuah bangsa ditentukan oleh banyak variabel yang saling 

berkaitan satu sama lain. Pendidikan adalah salah satu yang sangat berperan penting 

dalam hal kemajuan sebuah bangsa. Pendidikan merupakan sebuah proses 

sistematis untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Kualitas sumber 

daya manusia suatu bangsa yang tinggi akan selaras dengan kekuatan daya saing 

sebuah bangsa dengan bangsa-bangsa lainnya. 

Kemajuan perekonomian dan teknologi dalam era globalisasi ini semakin 

menuntut tersedianya Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dan 

kompeten di segala bidang usaha agar mampu menghadapi persaingan yang 

semakin tajam. Hal ini menyebabkan perlunya peningkatan kemampuan SDM 

setempat agar memiliki kompetensi pada bidangnya masing-masing untuk 

menghindari ketertinggalan tenaga kerja lokal. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statisik (BPS) tingkat pengangguran dari 

lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan yang tertinggi dibanding 

dengan lulusan dari jenjang pendidikan lainnya. Angka pengangguran dari lulusan 

SMK pada Agustus 2018 mencapai 11,25%. Tingkat pengangguran tersebut lebih 

tinggi dari Februari 2018 sebesar 8,92% namun lebih rendah dibanding posisi 

Agustus 2017 sebesar 11,41 %.  Tingkat pengangguran lulusan SMK lebih tinggi 

dibanding    lulusan   dengan  jenjang   pendidikan   yang   setara,   yakni   Sekolah 
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Menengah Atas (SMA) maupun lulusan lainnya seperti terlihat pada grafik di 

bawah ini. Angka pengangguran dengan jenjang pendidikan universitas pada 

Agustus 2018 sebesar 5,89%, lulusan Diploma (6,02%), lulusa SMA (7,95%), 

lulusan SMP (4,8%), dan lulusan SD (2,43%) 

 

Gambar 1.1. Grafik Angka Pengangguran Menurut Tingkat Pendidikan 

(databoks.co.id, 2018) 

Pendidikan kejuruan di Indonesia memang masih menemui banyak kendala 

di berbagai sektor, seperti keterbatasan sarana dan prasarana dan sinkronisasi 

kurikulum dengan dunia industri merupakan topik yang sangat menonjol dari 

pendidikan kejuruan di Indonesia. Oleh karena itu Presiden Republik Indonesia 

telah menerbitkan Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2016 tentang Revitalisasi 

Sekolah Menengah Kejuruan Dalam Rangka Peningkatan Kualitas dan Daya Saing 

Sumber Daya Manusia di Indonesia. 
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Lulusan pendidikan vokasi diharapkan menjadi lulusan yang siap kerja 

dengan keterampilan yang spesifik dan profesional serta memiliki kemampuan 

berwirausaha, sehingga dapat mengisi kebutuhan tenaga kerja di Indonesia atau 

bahkan sampai ke ASEAN dan dapat menjadi penggerak perekonomian bangsa 

agar lebih maju dan berkembang. Dengan demikian maka lembaga pendidikan 

vokasi seharusnya memiliki tanggungjawab untuk mencetak lulusan yang 

memenuhi syarat seperti di atas. Lembaga pendidikan vokasi harus relevan dengan 

perkembangan dunia usaha dan dunia industri. 

Upaya tersebut tertuang dalam rumusan revitalisasi pendidikan vokasi yang 

mengandung 6 pokok urgensi revitalisasi pendidikan vokasi, antara lain adalah (1) 

percepatan pembangunan techno park dan SMK dengan sarana dan prasaranan 

yang terkini, (2) mencetak 58 juta tenaga kerja terampil di tahun 2030, (3) 

menyiapkan generasi tenaga kerja yang mampu bersaing ditingkat regional maupun 

global, (4) menyiapkan generasi emas Indonesia tahun 2045, (5) memperbaiki 

stuktur tenaga kerja di Indonesia, (6) meningkatkan mutu, relevansi dan efisiensi 

pendidikan di Indonesia agar selaras dengan kebutuhan (Pendidikan, 2016:33). 

Salah satu point revitalisasi SMK yang dicanangkan oleh pemerintah adalah 

tentang percepatan pembangunan techno park dan SMK dengan sarana dan 

prasarana yang terkini, point ini sangat relevan dengan pendidikan kejuruan yang 

memanglah sangat ditentukan oleh fasilitas sarana dan prasarana yang terkini, 

pemenuhan sarana dan prasarana pendidikan kejuruan yang di sesuaikan dengan 

perkembangan dunia industri akan menghasilkan pendidikan yang link and match 

pada segi perangkat keras yang digunakan. 
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Pemenuhan sarana dan prasarana sekolah kejuruan khususnya SMK 

memanglah masih sangat kurang, oleh karena itu upaya pemenuhan sarana dan 

prasarana pendidikan kejuruan di Indonesia harus terus diupayakan, baik dari 

pemerintah maupun dari pendidik melalui inovasi teknologi pembelajaran. 

Pembelajaran pada pendidikan kejuruan dilaksanakan dalam dua bentuk kegiatan 

belajar, yaitu kegiatan belajar toritis dan kegiatan belajar praktikum, persentase 

bentuk pembelajaran akan lebih dominan pembelajaran praktik, oleh karena itu 

pemenuhan sarana dan prasarana pada pelaksanaan pembelajaran pendidikan 

kejuruan sangatlah penting, terutama saat pembelajaran praktikum. 

Tentang sarana dan prasarana penunjang pembelajaran praktikum di 

pendidikan kejuruan memang masih menjadi kendala di beberapa instansi 

pendidikan, salah satu contohnya adalah di daerah Kabupaten Pemalang, dari 4 

sekolah kejuruan negeri  di Kabupaten Pemalang semuanya memiliki kendala pada 

sarana dan prasarana pembelajaran praktikum, terdapat beberapa kompetensi yang 

sama sekali belum ada sarana untuk praktikum, jadi pembelajaran hanya sebatas 

teori. Salah satu kompetensi dasar pada mata pelajaran pemeliharaan sasis dan 

pemindah tenaga teknik kendaraan ringan otomotif yaitu electric power steering 

masih belum memiliki sarana dan prasarana pembelajaran yang memadai dan 

menunjang proses pembelajaran. Berikut merupakan data hasil observasi awal pada 

sekolah menengan kejuruan di Kabupaten pemalang. 
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Tabel 1.1. Hasil Observasi Awal 

No Pernyataan SMK A SMK B SMK C SMK D 

1 
Memiliki Jurusan Teknik 

Kendaraan Ringan. 
√ √ √ √ 

2 Menggunakan Kurikulum 2013. √ √ √ √ 

3 

Ada Kompetensi Dasar Power 

Steering pada salah satu Mata 

Pelajaran. 
√ √ √ √ 

4 
Sudah ada media Alat Peraga 

Electric Power Steering. 
× × × × 

Keterangan : 

SMK A : SMK Negeri 1 Randudongkal 

SMK B  : SMK Negeri 1 Pemalang 

SMK C : SMK Negeri 1 Ampelgading 

SMK D : SMK Negeri 1 Petarukan 

 

Data di atas merupakan hasil observasi awal pada Sekolah Menegah 

Kejuruan Negeri di Kabupaten Pemalang, data tersebut menunjukan bahwa sarana 

dan prasarana pendidikan kejuruan pada umumnya masih sangat kurang, hal 

tersebut berimplikasi langsung terhadap hasil belajar siswa pada kompetensi yang 

masih belum terpenuhi sarana dan prasarananya, karena motivasi belajar siswa 

sangat dipengaruhi oleh ketersediaan sarana dan prasarana belajar. 

Salah satu kompetensi belajar yang belum terpenuhi sarana dan pra 

sarananya adalah kompetensi pemeliharaan Electric Power Steering (EPS), dari 

hasil observasi di empat Sekolah Menegah Kejuruan Negeri di Kabupaten 

Pemalang didapatkan hasil bahwa belum adanya media praktikum Electric Power 

Steering (EPS) untuk menunjang pembelajaran praktikum. Padahal kompetensi 

dasar Electric Power Steering (EPS) merupakan kompetensi yang cukup rumit, 

karena komponen tersebut memadukan teknologi steering manual dengan power 
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steering yang bersumber dari motor listrik yang diatur oleh beberapa sensor dan 

Electronic Control Unit (ECU) agar dapat memberikan tenaga putar steering sesuai 

dengan kebutuhan. 

Tabel 1.2. Nilai Hasil Ulangan Kompetensi Dasar Sistem Kemudi Power Steering 

No Kelas Rata-rata nilai  KKM 

1 XII TKR 1 65 75 

2 XII TKR 1 63 75 

3 XII TKR 1 65 75 

 

Dari tabel 1.2. di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata hasil ulangan bab sistem 

kemudi power steering masih dibawah KKM, hal ini menunjukan bahwa hasil 

belajar peserta didik pada kompetesi dasar sistem kemudi power steering masing 

sangat kurang. 

Sehingga sangat penting untuk membuat inovasi teknologi guna menunjang 

pembelajaran praktikum pada kompetensi Electric Power Steering (EPS) dengan 

harapan meningkatkan hasil belajar peserta didik pada kompetensi tersebut. Inovasi 

teknologi pembelajaran tersebut berupa Media Peraga Electric Power Steering 

(EPS).  

Pengembangan media peraga Electric Power Steering (EPS) sudah pernah 

dikembangkan oleh seorang mahasiswa, namun pada penelitian tersebut 

memberikan saran pengembangan yang perlu dilakukan pada produk media 

tersebut. Saran pengembangan dari peneliti sebelumnya adalah pada visualisasi 

arus dengan menggunakan lampu LED, perlu menambahkan animasi maupun detail 

arus listrik serta pada segi desain maupun yang lainnya, sehingga nantinya dapat 

lebih efektif dalam membantu proses pembelajaran. (Mukhojin, 2017:98) 
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Oleh karena itu dengan penelitian ini diharapkan akan dapat 

mengembangkan media pembelajaran peraga electric power steering dengan 

tujuan diperolehnya hasil  belajar yang lebih baik. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka terdapat beberapa masalah yang 

dapat di identifikasi, yaitu : 

1.2.1. Angka pengangguran di Indonesia menurut tingkat pendidikan masih di 

dominasi oleh lulusan Sekolah Menegah Kejuruan. 

1.2.2. Kurikulum Sekolah Menegah Kejuruan yang digunakan tidak selaras 

dengan kompetensi pengguna lulusan (link and match). 

1.2.3. Sarana prasarana pendidikan kejuruan masih belum memenuhi standar 

pendidikan kejuruan. 

1.2.4. Materi pelajaran pada kompetensi dasar sistem kemudi Electric Power 

Steering (EPS) cenderung rumit dan kompleks. 

1.2.5. Metode pembelajaran pada kompetensi dasar electric power steering masih 

terbatas berupa metode verbal dan abstrak. 

1.2.6. Penggunaan media pembelajaran pada kompetensi dasar electric power 

steering masih sangat kurang dan belum memenuhi kebutuhan siswa. 

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka dalam penelitian ini dibuat batasan 

masalah sebagai berikut: 

1.3.1. Dalam penelitian ini berfokus pada pengembangan media pembelajaran 

guna pemenuhan sarana dan prasarana pendidikan. 
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1.3.2. Produk media pembelajaran hanya berfokus pada materi pelajaran 

kompetensi dasar sistem kemudi Electric Power Steering (EPS). 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas maka masalah yang 

akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.4.1. Bagaimana proses pengembangan media peraga Electric Power Steering 

(EPS)? 

1.4.2. Bagaimana validitas dan reliabilitas instrumen penelitian pengembangan 

media peraga Electric Power Steering (EPS) ? 

1.4.3. Bagaimana kelayakan media peraga Electric Power Steering (EPS) yang 

dikembangkan ? 

1.4.4. Bagaimana kepraktisan media peraga Electric Power Steering (EPS) yang 

dikembangkan ? 

1.4.5. Bagaimana keefektifan media peraga Electric Power Steering (EPS) yang 

dikembangkan untuk menigkatkan hasil belajar? 

1.5. Tujuan Penelitian 

1.5.1. Menganalisis proses pengembangan media peraga Electric Power Steering 

(EPS). 

1.5.2. Menganalisis validitas dan reliabilitas instrumen penelitian pengembangan 

media peraga Electric Power Steering (EPS). 

1.5.3. Menganalisis kelayakan media peraga Electric Power Steering (EPS) yang 

dikembangkan. 
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1.5.4. Menganalisis kepraktisan media peraga Electric Power Steering (EPS) yang 

dikembangkan praktis. 

1.5.5. Mengevaluasi keefektifan media peraga Electric Power Steering (EPS) 

yang dikembangkan untuk menigkatkan hasil belajar. 

1.6. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung maupun 

tidak langsung, adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1.6.1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan inovasi 

pembelajaran dengan memanfaatkan alat peraga pembelajaran pada 

kompetensi dasar electric power steering Sekolah Menegah Kejuruan. 

b. Memberikan sumbangan Ilmiah dalam ilmu Pendidikan Sekolah Menengah 

Kejuruan, yaitu membuat produk peraga pembelajaran electric power 

steering. 

c. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan pengembangan media pembelajaran. 

1.6.2. Manfaat Praktis 

a. Media peraga Electric Power Steering (EPS) dapat membantu proses belajar 

mengajar lebih efektif dan memberikan dampak positif terhadap prestasi 

belajar peserta didik. 



10 
 

 
 

b. Media peraga Electric Power Steering (EPS) dapat membantu para tenaga 

pendidik, baik dosen maupun guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran di dalam ruang kelas. 

c. Media peraga Electric Power Steering (EPS) dapat menjadi pemicu inovasi 

teknologi dalam bidang pendidikan agar pendidikan di Indonesia senantiasa 

berkembang ke arah yang lebih baik. 

1.7. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan  

Dalam penelitian ini, Media Peraga Electric Power Steering (EPS) yang 

digunakan adalah Electric Power Steering (EPS) jenis coulumn dari jenis kendaraan 

Daihatsu Xenia. Media peraga Electric Power Steering (EPS) tersebut juga 

dilengkapi dengan stand sebagai tempat peraga dan komponen-komponen dari 

Electric Power Steering (EPS) dan dilengkapi dengan visualisasi aliran arus listrik 

yang masuk ke dalam motor listrik pada Electric Power Steering (EPS), serta 

dilengkapi dengan panel informasi wiring sistem elektrik power steering.  

Selain itu pada produk ini dilengkapi juga dengan komponen seperti roda 

dan sistem suspensi agar produk yang dihasilkan memiliki kesesuaian yang bagus 

dengan kondisi jika terpasang pada kendaraan. Spesifikasi produk dimaksudkan 

untuk mempermudah dalam proses pelaksanaan penelitian agar dapat terfokus pada 

suatu produk tertentu.  

Tabel 1.3. Daftar Spesifikasi Produk 

No Nama Alat/Bahan Jumlah Keterangan 

1 EPS module  1 Set Column Type 

2 Electric motor 1 Unit DC  

3 Torque sensor 1 Unit Column Type 
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Tabel 1.4. Dimensi Produk 

Panjang Lebar Tinggi 

200 cm 100 cm 175 cm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2. Desain produk 

No Nama Alat/Bahan Jumlah Keterangan 

4 Steering column 1 Unit Column Type 

5 Steering rack 1 Unit Rack and Pinion 

6 Steering wheel 1 Unit Diameter 14 Inch 

7 Battery 1 Unit 12 Volt 

8 Fuse 1 Unit Keramik 

9 Ampere meter 2 Unit Digital 

10 Volt meter 2 Unit Digital 

11 LED  Sesuai kebutuhan Merah/biru 

12 Stand media 1 Set Besi Kotak  

13 Ban  2 Unit Radial 13 Inch 

14 Pelek 2 Unit Baja pres 13 Inch 

15 Suspensi macpherson 2 Set Macpherson Strut 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORITIS DAN  

KERANGKA BERPIKIR 

 

2.1. Kajian Pustaka 

2.1.1. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian dan pengembangan merupakan sebuah usaha untuk menemukan 

atau mengembangkan produk yang sudah ada, tentu saja karena pengembangan 

maka ada produk terdahulu yang kiranya memerlukan pengembangan lagi sehingga 

nanti produk akan lebih baik. Olehkarena itu pada penelitian ini sangat diperlukan 

penelitian terdahulu yang relevan guna menjadi sumber referensi dalam 

mengembangkan sebuah produk. 

Penelitian yang dilakukan oleh Inoue, dkk. (2017:149) dari Tottori University 

Jepang pada tahun 2017 dengan judul Development of a Computerized Educational 

Tool and Practical Lesson about Safety on Social Networking Service, menunjukan 

sebuah penelitian dibidang media pendidikan tentang penerapan model 

pembelajaran dikelas dengan menggunakan dua model pembelajaran, salah satu 

dengan model pembelajaran menggunakan jejaring sosial media tertutup dengan 

menggunakan sistem LAN dan satunya lagi pembelajaran dengan sosial media 

dengan menggunakan internet. Hasilnya adalah pembelajaran dengan model yang 

dikembangkan oleh Masashi Inoue ini terbukti memberikan dampak yang lebih 

baik.
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Tiu, dkk. (2016:1004) melaksanakan sebuah penilitan pada tahun 2016 

dengan judul Effectiveness of Crown Preparation Assessment Software As an 

Educational Tool in Simulation Clinic, penelitiannya berupa pengujian efektifitas 

dari alat peraga pembelajaran pada kompetensi kedokteran  gigi, penelitian tersebut 

melibatkan 40 mahasiswa kedokteran gigi yang dipilih secara acak dari total 85 

mahasiswa, dari 40 mahasiswa tersebut dibagi menjadi tiga kelompok, kelompok 

A sebagai kelompok kontrol hanya menerima instruksi tertulis dan bergambar, 

Grup B menerima evaluasi tutor dan umpan balik dan Grup C dilakukan belajar 

mandiri dengan bantuan alat peraga pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Grup C memiliki persentase tertinggi pencapaian kompetensi. 

Penelitian dari Yilmaz (2016:240) dengan judul Educational magic toys 

developed with augmented reality technology for early childhood education tentang 

penggunaan teknologi pada proses pembelajaran anak usia dini, penelitian ini 

bertujuan mengetahui pendapat pendidik dan peserta didik tentang penggunaan 

educational magic toys (EMT) dalam pembelajaran, educational magic toys (EMT) 

adalah sebuah alat pembelajaran yang dikembangkan dengan memanfaatkan 

multimedia digital yang dibuat dengan realitas tambahan (augmented reality) dalam 

bentuk game untuk anak-anak. Responden diambil secara acak terdiri dari 30 

pendidik dan 33 peserta didik anak usia dini, studi ini mengungkapkan bahwa guru 

dan anak-anak menyukai aktivitas EMT. Selain itu, anak-anak interaktif bermain 

dengan mainan ini tetapi tidak memiliki pencapaian kognitif yang tinggi. 

Penelitian dari Yang, dkk. (2017:1) dengan judul A Game-Oriented 

Educational Tool for Location Privacy Topics dari University of Massachusetts 
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Boston juga menunjukan efektifitas yang bagus dari penggunaan media 

pembelajaran dalam proses penyampaian sebuah konsep ataupun pesan, penelitian 

yang dilakukan adalah tentang pengembangan sebuah alat yang dirancang untuk 

meningkatkan tingkat kesadaran tentang bahaya pembagian data lokasi yang tidak 

terkontrol pada perangkat selular, alat tersebut dibuat dengan basis permainan 

(gamebased). 

Tejado, dkk. (2016:75) dalam penelitiannya yang berjudul Physical Modeling 

based Simulators to Support Teaching in Automatic Control: the Rotatory 

Pendulum mengambangkan sebuah alat fisik guna membantu proses pembelajaran 

pada penggunaan aplikasi matlab yang dipadukan dengan Simulink sebagai alat 

interaktif untuk memvalidasi regulator dalam Kontrol Otomatis. Penelitian ini 

memberikan contoh penerapan alat peraga fisik untuk mengembangkan sumber 

daya interaktif untuk mendukung pengajaran dan pembelajaran dalam Kontrol 

Otomatis. Upaya kami di masa depan akan fokus pada aspek pendidikan simulator 

berdasarkan pengalaman siswa. 

Proses pembelajaran multitasking yang diujicoabakan ke beberapa peserta 

didik yang dilakukan oleh Lee, dkk. (2012:94) pada penelitiannya yang berjudul 

The impact of media multitasking on learning menunjukan bahwa ketika peserta 

didik diberikan sebuah proses belajar multitasking maka peserta didik akan dapat 

menangkap lebih banyak pengetahuan dibandingkan dengan proses pembelajaran 

yang standar. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan media yang memiliki konten beragam akan berpengaruh terhadap 

kecepatan penangkapan peserta didik. 
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Aydin (2012:1093) melakukan sebuah penelitian dengan judul A review of 

research on Facebook as an educational environment yang memanfaatkan sosial 

media yaitu facebook untuk mengetahui seberapa besarnya pengaruh facebook 

dalam membantu proses belajar, hasilnya adalah facebook dapat digunakan sebagai 

pendidikan lingkungan, karena meningkatkan praktik kelas dan keterlibatan siswa. 

Beragam pengajaran dan konteks pembelajaran termasuk pembelajaran sosial, e-

learning, pembelajaran lingkungan, bisnis, seni, dan pendidikan kimia. Facebook 

dapat menjadi lingkungan pendidikan yang berharga, khususnya ketika belajar 

tentang budaya yang berbeda. Selain itu, Facebook meningkatkan self-efficacy, 

motivasi, harga diri, perubahan persepsi dan sikap positif, berkurang kecemasan, 

dan meningkatkan keterampilan belajar bahasa asing dan kedua dalam membaca 

dan menulis. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hamalainen (2008:98) dengan judul 

Designing and evaluating collaboration in a virtual game environment for 

vocational learning dari Finlandia yang memuat tentang virtual game yang 

diaplikasikan untuk pembelajaran pada pendidikan kejuruan, penelitian tersebut 

bertujuan untuk mengembangkan desain virtual game dan menguji efektifitas dari 

game tersebut, hasilnya adalah pembelajaran dengan bantuan virtual game lebih 

memotivasi peserta didik dalam belajar dibandingkan dengan pembelajaran yang 

tradisional yang hanya menggunakan pensil dan buku. 

Astrachan (1998:21) dari Universitas Duke Jurusan Ilmu Komputer 

melakukan sebuah penelitian dengan judul Concrete Teaching: Hooks and Props 

as Instructional Technology, penelitian tersebut bertujuan unutuk menerapkan alat 
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peraga fisik pada proses pembelajaran ilmu komputer, dari hasil penelitian tersebut 

menghasilkan kesimpulan bahwa alat peraga dan metafora harus digunakan untuk 

menambah pengalaman kelas dan memberikan gambaran fisik itu membantu siswa 

membangun model mental. 

Bellamy, dkk. (1994:181) dari USA melakukan sebuah penelitian dengan 

judul Supporting Collaborative Learning Through the Use of Electronic 

Conversational Props, dalam penelitiaanya pembelajaran dilakukan dengan 

bantuan teknologi komunikasi yang dapat untuk berbagi materi dalam bentuk teks 

dan video secara langsung, alat komunikasi ini diujicobakan pada peserta didik 

dalam mempelajari materi tentang pemanasan global, dengan alat tersebut peserta 

didik diharapkan bisa melaksanakan pembelajaran kolaboratif, hasilnya adalah alat 

komunikasi tersebut dapat membantu proses pembalajaran. 

Rahayu, dkk. (2018:51) melakukan penelitian dengan judul pengembangan 

video pembelajaran pada materi ekstraksi dan isolasi senyawa metabolit sekunder 

daun buas-buas, penelitian ini tentang pengembangan media pembelajaran dengan 

media video didalamnya, dengan metode penelitian 3D dari Thiagarajan yang telah 

dimodifikasinya, menghasilkan respon positif dari responden sehingga media 

pembelajaran yang dikembangkannya dikatakan valid dengan nilai signifikansi 

yang bagus. 

Penelitian pendahuluan yang berjudul studi pendahuluan pengembangan 

media pembelajaran berbasis booklet etnosains fotografi untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa yang dilakukan oleh Hakim dan Fatmaryanti 

(2018:223), penelitian tersebut menggunakan metode penelitian diskriptif 
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kuantitatif, hasilnya adalah peningkatan kemampuan berfikir kritis pada peserta 

didik setalah digunakannya media pembelajaran yang dikembangkannya. 

Cahyono, dkk. (2018:180) melakukan sebuah penelitian dengan judul 

pengembangan alat praktikum gaya lorentz sebagai media pembelajaran fisika, 

kesimpulan penelitian ini adalah hasil belajar peserta didik meningkat, tingkat 

kenaikan nilai ranah kognitif peserta didik didapatkan nilai gain sebesar 0,69 yang 

tergolong pada kategori sedang. Sedangkan untuk respon peserta didik didapatkan 

respon yang sangat positif dengan presentase 91,67%. Secara keseluruhan dapat 

disimpulkan bahwa alat praktikum gaya Lorentz sangat layak untuk digunakan 

sebagai penunjang dalam pembelajaran fisika pada pokok bahasan gaya Lorentz. 

Penelitian oleh Ariffudin, dkk. (2018:10) bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh penerapan alat peraga puzzle dengan menggunakan 

metode demonstrasi terhadap motivasi belajar siswa pada pembelajaran matematika 

di SD / MI. hasilnya adalah  t hitung sebesar 6,608 lebih besar dari t tabel 2,03011, 

maka Ho ditolak. Ini berarti bahwa penerapan alat peraga puzzle dengan 

menggunakan metode demonstrasi pada pembelajaran matematika memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa di kelas IV MI An-Nur 

Kota Cirebon. 

Nafisah dan Yulianti (2018:74) dengan penelitiannya tentang pembelajaran 

fisika dengan alat peraga proyektor smartphone, perangkat alat peraga yang 

dikembangkan adalah proyektor smartphone yang dilengkapi LKS. Hasil uji 

kelayakan perangkat praktikum termasuk dalam kriteria sangat tinggi dengan 

persentase 87,64%. Hasil validasi oleh validator untuk proyektor  smartphone yang 
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dilengkapi LKS menunjukkan skor rata-rata 87,64%, sehingga perangkat alat 

peraga dinyatakan sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran. 

Utomo, dkk. (2017:69) dalam penelitiannya tentang pengembangan 

multimedia sistem bahan bakar motor diesel untuk siswa Sekolah Menengah  

Kejuruan yang bertujuan untuk menguji kevalidan dan keefektifan multimedia 

pembelajaran sistem injeksi bahan bakar motor diesel. Penelitian ini menggunakan 

metode Research and Development /R&D dengan model pengembangan 4D model 

yang terdiri dari tahap Define (pendefinisian), tahap Design (perancangan), tahap 

Develop (pengembangan), Disseminate (penyebaran). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa multimedia yang dikembangkan sangat valid yang didasarkan 

pada penilaian dari validator ahli media dan valid berdasarkan penilaian ahli materi. 

Multimedia sistem injeksi bahan bakar motor diesel juga efektif diterapkan sebagai 

media dalam pembelajaran dengan hasil rata-rata belajar siswa (post-test) sebesar 

78,92 lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa (pre-test) sebesar 48,06. 

Paramita dan Widodo (2017:83) dalam penelitiannya tentang pengembangan 

kit struktur bumi dan simulasi gempa, penelitian ini bertujuan mengembangkan KIT 

Struktur Bumi dan Simulasi Gempa sebagai pendukung model pembelajaran 

discovery learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa ditinjau 

dari aspek kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan dengan jenis penelitian dan 

pengembangan atau Research and Development (R&D) dan desain penelitian one 

group pretest-posttest design. Hasil penelitian menunjukkan bahwa KIT Struktur 

Bumi dan Simulasi Gempa yang dikembangkan berdasarkan aspek kevalidan 

dinyatakan sangat layak dengan persentase rata-rata 93%. 
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Shimizu dan Kawai (1991:105) dalam artikelnya dengan judul Development  

of Electric Power Steering memberikan kesimpul tentang engembangan sistem 

kemudi bertenaga listrik baru (electric power steering) yang dikembangkan 

menggunakan motor listrik untuk memberikan bantuan tenaga kemudi. Sistem ini 

menggabungkan perangkat elektronik terbaru dan teknologi motor daya tinggi. 

Pengembangan ini ditujukan untuk meningkatkan efisiensi energi dari sistem power 

steering hidrolik yang ada, kenyamanan pengemudi serta meningkatkan stabilitas 

kemudi. Makalah ini menjelaskan konsep keseluruhan EPS dan komponennya serta 

strategi kontrol menggunakan elektronik. EPS diuji pada kendaraan penggerak roda 

depan seberat 1000 kg di garden depan. Hasilnya menunjukkan peningkatan 5,5% 

dalam penghematan bahan bakar. EPS juga telah mencapai tingkat pengembalian 

yang memberi pengemudi perasaan lebih moderat yang cocok dengan kendaraan 

saat beraksi serta strategi kontrol stabilitas untuk berkendara kecepatan tinggi. 

2.1.2. Kajian Kompetensi Dasar Electric Power Steering 

Materi tentang electric power steering terdapat dalam kurikulum 2013 

Sekolah Menengah Kejuruan Paket Keahlian Teknik Kendaraan Ringan Otomotif, 

materi tersebut masuk dalam mata pelajaran Pemeliharaan Sasis dan Pemindah 

Tenaga. Kompetensi Dasar materi tersebut adalah Memahami Electric Power 

Steering dan Memelihara Electric Power Steering. 

Pada silabus mata pelajaran Pemeliharaan Sasis dan Pemindah Tenaga Kelas 

XII Teknik Kendaraan Ringan, terdapat dua kompetensi dasar electric power 

steering, yaitu Memahami Electric Power Steering dan Memelihara Electric Power 
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Steering. Detail mengenai materi kompetensi dasar electric power steering 

disajikan pada tabel berikut : 

Tabe 2.l. Materi KD electric power steering (Silabus PSPT TKR Kelas XII) 

Kompetensi Dasar Materi Pokok 

3.4. Memahami electrical 

power steering 

4.5. Memelihara electric 

power steering 

 

 

 Mengidentifikasi electric power steering 

sesuai buku literatur. 

 Memeriksa fungsi electric power steering 

sesuai SOP. 

 Mendiagnosa, memperbaiki dan menguji 

electric power steering sesuai SOP. 

 Melihara/servis electric  power steering dan 

komponen-komponennya sesuai SOP. 

 

Tabe 2.2. Materi KD electric power steering (RPP KD EPS TKR Kelas XII) 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Tujuan 

Pembelajaran 

 Memelihara 

electric 

power 

steering 

 

 

 Pemeliharaan/servis unit Electrical 

Power Steering dan komponen-

komponen sistem pengoperasian 

dilaksanakan dengan disiplin,dan 

tanggungjawab sehingga tidak 

menyebabkan kerusakan terhadap 

komponen/sistem lainnya. 

 Informasi yang benar diakses dengan 

jujur dari spesifikasi pabrik dan 

dipahami. 

 Semua prosedur pemeliharaan/servis 

dilaksanakan dengan jujur, disiplin, 

dan tanggungjawab berdasarkan 

spesifikasi dan toleransi terhadap 

pabrik. 

 Seluruh kegiatan pemeliharaan/servis 

unit Electrical Power Steering 

dilaksanakan dengan jujur, disiplin, 

dan tanggungjawab berdasarkan SOP 

(Standard Operation Procedures), 

undang-undang K 3 (Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja), peraturan 

perundang-undangan dan prosedur/ 

kebijakan perusahaan. 

 Menjelaskan 

keunggulan 

EPS 

 Mengidentfikasi 

komponen EPS 

 Menjelaskan 

jenis-jenis EPS 

 Menjelaskan 

prinsip kerja 

EPS 

 Menjelaskan  

prinsip kerja 

PCV. 

 Menjelaskan 

diagnosa/ 

troubleshooting 

EPS 

 Menjelaskan 

Motor Driven 

Power Steering 

(MDPS). 

 Menjelaskan 

Sinyal Input. 
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2.2. Kerangka Teoritis 

2.2.1. Media Pembelajaran 

a. Definisi Media Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan sebuah proses komunikasi multi arah antara 

pendidik dengan seluruh peserta didiknya, jika ingin proses pembelajaran efektif 

maka komunikasi antara keduanya harus berjalan dengan baik. Oleh karena itu 

dibutuhkan alat penunjang komunikasi tersebut, media pembelajaran adalah salah 

satunya. 

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti 

‘tengah’,’perantara’ atau ‘pengantar’. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara 

atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Gerlach dan Ely 

sebagaimana dikutip dalam Arsyad (2015:3) mengatakan bahwa media apabila 

dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang 

membangun kondisi yang membuat peserta didik mampu memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks dan 

lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media 

dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, 

photografis, atau elektronis untuk menangkap, memperoses dan menyusun kembali 

informasi visual atau verbal. 

Dalam studi komunikasi, istilah media sering dilekatkan pada kata massa 

(mass media), yang perwujudannya dapat dilihat dalam bentuk surat kabar, majalah, 

radio, video, televise, computer, internet dan intranet. Seiring dengan kemajuan 

teknologi informasi, media menjadi suatu kajian menarik dan banyak diminati pada 
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hampir semua disiplin ilmu walaupun dengan penamaan yang berbeda. Misalnya, 

media telekomunikasi, media dakwah, media pembelajaran dan seterusnya. Dalam 

bidang komunikasi sosial, istilah media sering dilekatkan dengan sosial atau disebut 

dengan media sosial. (Yaumi, 2018:5) 

Istilah media sering digunakan secara sinonim dengan teknologi pembe-

lajaran. Hal ini dapat dimaklumi karena dalam perkembangan awal teknologi 

pembelajaran memberikan penekanan pada tiga unsur utama yaitu guru, kapur dan 

buku teks yang merupakan intisari media pembelajaran. Bahkan Seels dan Richey 

(1994:17) menurunkan definisi dari Commission on Instructional Technologies 

ebagai berikut: 

In its more familiar sense its means that media born of the communication 

revolution which can be used for instructional purpose alongside of the 

teacher, textbook, and blackboard… the pieces that make up instructional 

technology:television, films, overhead projector, computer and other item of 

‘hardware’ and ‘software’…. 

Berdasarkan definisi tersebut, media lahir dari revolusi komunikasi yang 

dapat digunakan untuk tujuan pembelajaran. Jadi, istilah media mengacu pada 

segala sesuatu yang berfungsi untuk membawa dan menyampaikan informasi antara 

sumber dan penerima informasi. Misalnya video, televisi, bahan cetak, computer 

dan instruktur dianggap sebagai media karena berfungsi membawa pesan untuk 

tujuan pembelajaran. (Yaumi, 2018:6) 

Pembelajaran dapat dipahami melalui dua kata yakni construction dan 

instruction. Construction dilakukan untuk peserta didik (dalam hal ini peserta didik 

pasif), sedangkan instruction dilakukan oleh peserta didik (di sini, peserta didik 

aktif). Prinsip konstruktivisme yang menekankan bahwa peserta didik hanya belajar 
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dengan mengkonstruksi pengetahuan, yang berarti bahwa belajar membutuhkan 

manipulasi materi yang dipelajari secara aktif, bukan secara pasif. Oleh karena itu 

pembelajaran dapat didefinisikan “as anything that is done purposely to facilitate 

learning” (Reigeluth dan Carr-Chellman, 2009:6). Artinya, pembelajaran dapat 

dipahami sebagai segala sesuatu yang dilakukan dengan maksud untuk 

memfasilitasi belajar. (Yaumi, 2018:6) 

Pembelajaran juga dapat didefinisikan sebagai upaya yang disengaja untuk 

mengelola kejadian atau peristiwa belajar dalam memfasilitasi peserta didik 

sehingga memperoleh tujuan yang dipelajari (Driscoll dalam Yaumi, 2018:6). 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa media pembelajaran adalah segala 

sesuatu dalam bentuk fisik yang digunakan untuk menyajikan materi dan 

memfasilitasi peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran  

Berdasarkan definisi-definisi yang telah dijabarkan diatas, yang dimaksud 

media pembelajaran merupakan alat bantu atau sarana yang digunakan oleh 

pendidik untuk menyampaikan informasi dan membanguninteraksi peserta didik 

sehingga dapat mendorong terjadinya proses pembelajaran yang efektif. 

b. Macam-macam Media Pembelajaran  

Media pembelajaran merupakan komponen instruksional yang meliputi 

pesan, orang dan peralatan. Dalam perkembangannya media pembelajaran 

mengikuti perkembangan teknologi. Teknologi yang paling tua yang dimanfaatkan 

dalam proses belajar adalah percetakan yang bekerja atas dasar prinsip mekanik 

(Arsyad, 2017:31). 
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Menurut Seel dan Glasgow dalam Arsyad (2017:31) media dibagi ke dalam 

dua kategori luas, yaitu pilihan media tradisional dan pilihan media teknologi 

mutakhir dengan perincian sebagai berikut: 

1) Pilihan Media Tradisional yang terdiri dari : 

a) Visual diam yang diproyeksikan (proyeksi opaque/tak tembus pandang, 

proyeksi overhead, slide, filmstrip) 

b) Visual yang tak diproyeksiskan (gambar, poster, foto, charts, grafik, diagram, 

pameran, papan info, papan-bulu) 

c) Audio (rekaman piringan, pita kaset, reel, cartridge) 

d) Penyajian Multimedia (slide plus suara, multi – image) 

e) Visual dinamis yang diproyeksikan ( film, televisi, video) 

f) Cetak (buku teks, modul, teks terprogram, workbook, majalah ilmiah, 

lembaran lepas/hand-out) 

g) Permainan (teka-teki, simulasi, permainan papan) 

h) Realita (model, specimen, manipulatif) 

2) Pilihan Media Teknologi Mutakhir 

a) Media berbasis telekomunikasi (telekonfren, kuliah jarak jauh) 

b) Media berbasis mikroprosesor (Computer-assisted instruction, permainan 

komputer, sistem tutor intelijen, interaktif, hypermedia, compact (video) disc). 

c. Pemilihan Media Pembelajaran 

Pembelajaran yang efektif memerlukan perencanaan yang baik. Media yang 

akan digunakan dalam proses pembelajaran itu juga memerlukan perencanaan yang 

baik pula. Untuk itu, ada beberapa kriteria yang patut diperhatikan dalam memilih 
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media, kriteria tersebut yaitu: 1) sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai; 2) tepat 

untuk mendukung isi pelajaran; 3) praktis, luwes, dan tahan; 4) guru terampil 

menggunakannya; 5) pengelompokan sasaran; dan 6) mutu teknis (Arsyad, 

2017:74). 

Heinich, dan kawan-kawan juga mengajukan model perencanaan penggunaan 

media yang efektif yang dikenal dengan istilah ASSURE (Analyze leaner 

characteristic, State objective, Select, or modify media, Utilize, Require learner 

response and Evaluate). Model ini menyarankan enam langkah utama dalam 

perencanaan pembelajaran, langkah-langkah tersebut antara lain 1) menganalisis 

karakter umum kelompok sasaran (siswa); 2) menyatakan dan merumuskan tujuan 

pembelajaran; 3) memilih, memodifikasi atau merancang dan mengembangkan 

materi dan media yang tepat; 4) menggunakan materi dan media; 5) meminta 

tanggapan siswa; 6) mengevaluasi prosses belajar (Arsyad, 2017:67). 

2.2.2. Metode Pembelajaran 

Metode adalah cara yang telah teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai 

suatu maksud (Poerwadarminta, 1999:767). Sedangkan pembelajaran adalah suatu 

kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa sehingga tingkah laku peserta 

didik berubah ke arah yang lebih baik (Darsono, 2000:24). Metode pembelajaran 

merupakan cara atau teknik penyajian yang dikuasai oleh guru untuk mengajar atau 

menyajikan bahan pelajaran kepada peserta didik didalam kelas, baik secara 

individual ataupun secara kelompok agar pelajaran itu dapat diserap, dipahami dan 

dimanfaatkan dengan baik oleh peserta didik. 
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Metode pembelajaran banyak macam dan jenisnya, setiap jenis metode 

pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing, dalam 

pelaksanaannya seorang pendidik dapat menggunakan beberapa metode 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan, hal tersebut 

sampai saat ini masih banyak digunakan dalam proses belajar mengajar. Menurut 

Sudjana (1989:78) terdapat bermacam-macam metode dalam pembelajaran yaitu 

Metode Ceramah, Metode Tanya Jawab, Metode Diskusi, Metode Resitasi, Metode 

Kerja Kelompok, Metode Demonstrasi dan Eksperimen, Metode Sosiodrama (role-

playing), Metode Problem Solving, Metode Sistem Regu (team teaching), Metode 

Latihan (drill), Metode Karyawisata (field-trip), Metode Survei Masyarakat, 

Metode Simulasi dan lain sebagainya. 

Pemilihan metode pembelajaran yang tepat akan sangat mempengaruhi 

keberhasilan seorang pendidik dalam menyampaikan sebuah materi pelajaran. 

Maka memilih metode yang tepat, efektif dan efisien mutlak untuk diperhatikan 

dengan sungguh-sungguh. Pada penelitian ini pendidik akan menyampaikan materi 

sistem electric power steering  yang merupakan kompetensi dasar pada mata 

pelajaran Pemeliharaan Sasis dan Pemindah Tenaga Sekolah Menegah Kejuruan, 

materi yang terkandung didalamnya merupakan konsep dasar pemahaman secara 

teoritis dan kompetensi keterampilan pemeliharaan komponen kemudi electric 

power steering. Oleh karena itu metode pembelajaran yang digunakan adalah 

perpaduan antara metode pembelajaran demonstrasi dan eksperimen. 
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a. Metode Pembelajaran Demonstrasi 

Metode demonstrasi adalah cara penyampaian materi pelajaran dengan 

memperagakan atau mempertunjukan kepada peserta didik suatu proses, situasi 

atau benda tertentu yang sedang dipelajari, baik sebenarnya ataupun tiruan yang 

sering disertai penjelasan lisan (Daryanto & Karim 2017:124). Metode demonstrasi 

memiliki kelebihan dan kelemahan sebagai berikut: 

1) Kelebihan Metode Demonstrasi 

a) Dapat membuat pembelajaran menjadi jelas dan konkrit. 

b) Peserta didik lebih mudah memahami apa yang dipelajari. 

c) Proses pembelajaran lebih menarik 

d) Siswa dirangsang untuk aktif mengamati, menyesuaikan antara teori dengan 

kenyataan, dan mencobanya melakukan sendiri. 

2) Kekurangan Metode Demonstrasi 

a) Metode ini memerlukan keterampilan guru secara khusus, karena dengan hal 

itu pelaksanaan demonstrasi akan lebih efektif. 

b) Fasilitas seperti peralatan, tempat dan biaya yang memadai tidak selalu 

tersedia dengan baik. 

c) Demonstrasi memerlukan kesiapan atau perencanaan yang matang.  

b. Metode Pembelajaran Eksperimen 

Metode pembelajaran eksperimen adalah metode pengambilan kesempatan kepada 

peserta didik baik perorangan atau kelompok, untuk dilatih melakukan suatu proses 

atau percobaan (Daryanto & Karim 2017:128). Metode eksperimen ini memiliki 

kelebihan dan kekurangan, antara lain : 
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1) Kelebihan Metode Eksperimen 

a) Metode ini dapat membuat peserta didik lebih percaya kebenaran atau 

kesimpulan berdasarkan percobaannya. 

b) Peserta didik dapat mengembangkan sikap untuk mengadakan studi eksplorasi 

suatu ilmu atau teknologi. 

c) Dengan metode ini akan terbina peserta didik yang dapat membawa terobosan-

terobosan baru dengan penemuan sebagai hasil percobaan. 

2) Kekurangan Metode Eksperimen 

a) Tidak cukupnya alat-alat mengakibatkan tidak setiap peserta didik 

berkesempatan mangadakan eksperimen. 

b) Jika eksperimen memerlukan jangka waktu yang panjang, peserta didik harus 

menaati untuk melanjutkan pelajaran. 

c) Metode ini lebih sesuai untuk menyajikan bidang-bidang ilmu dan teknologi. 

2.2.3. Alat peraga 

Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan mentransferkan ilmu 

pengetahuan dari pendidik ke peserta didik, dalam sebuah konsep pembelajaran 

peserta didik akan menerima apapun yang diberikan oleh pendidik, apa yang 

didengar oleh peserta didik ada kemungkinan untuk dilupakan, apa yang peserta 

didik lihat akan diingatnya dan apa yang peserta didik lakukan akan dipahaminya 

(Nofrion, 2018:2) 

Dari konsep diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran akan lebih efektif 

jika peserta didik bisa mendengar, melihat dan melaksanakan kegiatan 
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pembelajaran secara langsung, atau dapat dikatakan peserta didik dapat bersentuhan 

langsung dengan apa yang diajarkan. 

Alat peraga merupakan alat bantu pembelajaran berupa benda konkret yang 

digunakan untuk memperagakan materi pelajaran. Alat peraga disini mengandung 

pengertian bahwa segala sesuatu yang bersifat abstrak, kemudian dikonkretkan agar 

dapat dijangkau dengan pemikiran yang lebih sederhana dan bisa dilihat, dipandang 

dan dirasakan langsung oleh peserta didik (Yaumi, 2018:9). Alat peraga dapat 

meminimalisir hambatan dimensi waktu dan ruang sehingga peserta didik memiliki 

keleluasaan akses terhadap sumber belajar yang akan memungkinkannya 

memahami suatu konsep secara tepat dan menyeluruh. 

Alat peraga merupakan sebuah media pembelajaran berbasis visual yang 

berfungsi untuk memperjelas konsep dan memperagakan sebuah materi ajar dan 

biasanya terbuat dari dari bahan yang mudah dibuat dan didapat. (Aeniah, dkk. 

2018:34). Alat peraga sangat membantu proses pembelajaran khususnya materi ajar 

yang bersifat abstrak dan susah untuk digambarkan melalui media konvensional. 

Salah satu fungsi utama dari alat peraga adalah atensi dan motivasi, artinya 

media alat peraga dapat menarik perhatian siswa dengan menampilkan dan 

mewujudkan suatu konsep yang menarik sehingga peserta didik lebih termotivasi 

dan menumbuhkan kesadaran siswa untuk lebih giat belajar. hal tersebut sesuai 

dengan pendapat menurut salah seroang pakar media yang menyampaikan bahwa 

alat peraga dapat meletakkan dasar-dasar yang nyata untuk berfikir, oleh karena itu 

dapat mengurangi terjadinya verbalisme, dapat memperbesar minat dan perhatian 

siswa untuk belajar sehingga akan berdampak baik bagi hasil belajar yang dicapai 
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siswa, serta dapat memberikan pengalaman yang nyata kepada siswa sehingga 

kegiatan pembelajaran dapat bermakna dan berkesan. (Aminulloh dan Widodo, 

2018:135). 

Memperjelas bahan ajar yang diberikan pendidik kepada peserta didik 

sehingga peserta didik akan lebih mudah memahami materi dan tugas yang 

diberikan merupakan fungsi dari sebuah alat peraga. Alat peraga juga dapat 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami sebuah konsep karena 

peserta didik dengan langsung mengamati proses yang terjadi didalamnya sehingga 

dapat menigkatkan hasil belajar. hasil belajar tidak hanya diukur dari mana sejauh 

mana peserta didik memahami konsep namun dengan adanya alat peraga      

pendidik dapat mengamati keterampilan dan proses pembelajaran peserta didik 

(Oktafiani, dkk. 2017:190).  

Alat peraga juga diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa 

sehingga dapat mendorong proses belajar peserta didik sehingga proses 

pembejalaran peserta didik lebih efektif dan efisien. Alat peraga digunakan untuk 

melatih keterampilan proses seperti mengamati, bertanya, merumuskan masalah 

dan hipotesis, interpretasi data, menarik kesimpulan, dan berkomunikasi dalam 

bentuk praktikum (Budiman, dkk. 2016:57). 

2.2.4. Electric Power Steering 

Alat transportasi merupakan sarana yang digunakan untuk memindahkan 

manusia maupun barang dari satu tempat ke tempat yang lainnya. Kendaraan 

otomotif adalah salah satu jenis alat transportasi yang sangat membantu dan 
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fungsional digunakan dalam kehidupan sehari-hari, contohnya adalah mobil, untuk 

mengarahkan jalannya kendaraan maka dibutuhkan sistem kemudi, dalam 

perkembangannya kemudi pada kendaraan sudah menggunakan sistem elektrik 

yang biasa disebut Electric Power Steering. 

Motor Driven Power Steering (MDPS) yang umumnya disebut dengan 

Electric Power Steering (EPS), dikembangkan untuk membantu steering force 

dengan menggunakan motor listrik tanpa bantuan power dari mesin. Fungsinya 

adalah mengontrol momen motor berdasarkan kondisi kemudi agar diperoleh 

karakteristik kemudi yang optimal dan hemat bahan bakar. Disamping itu, 

teknologi ini sangat ramah lingkungan karena tidak menggunakan minyak power 

steering sehingga dapat mengurangi bobot dan kemudahan dalam hal perbaikan 

karena jalur oli tidak terpakai lagi. Sekarang ini, pemakaian EPS semakin 

meningkat dan EPS diharapkan untuk mengganti sistem power steering hidrolis. 

Power Steering elektrik dibagi menjadi tiga jenis berdasarkan lokasi motornya, tipe 

Column, Pinion, dan Rack (Hyundai, 52). 

2.1.3.1. Sistem Kemudi 

Sistem kemudi adalah sekelompok bagian yang mengirimkan gerakan roda 

kemudi ke roda depan, dan kadang-kadang bagian roda belakang,. Tujuan utama 

dari sistem kemudi adalah untuk memungkinkan pengemudi untuk mengarahkan 

kendaraan. Ketika kendaraan sedang berjalan lurus ke depan, sistem kemudi harus 

menjaga kestabilan kendaraan tanpa memerlukan sopir untuk melakukan koreksi. 

Sistem kemudi juga harus memungkinkan pengemudi untuk merasakan kondisi  
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jalan (umpan balik melalui roda kemudi tentang kondisi permukaan jalan). Sistem 

kemudi harus membantu mempertahankan kontak ban ke jalan yang baik. Sistem 

kemudi harus menjaga sudut yang tepat antara ban baik selama berbelok dan lurus 

ke depan. Pengemudi harus mampu mengubah kendaraan dengan sedikit usaha. 

a. Steering Column 

Steering column atau batang kemudi merupakan tempat poros utama. 

Steering column terdiri dari main shaft yang meneruskan putaran roda kemudi ke 

steering gear, dan column tube yang mengikat main shaft ke body. Ujung atas dari 

main shaft dibuat meruncing dan bergerigi, dan roda kemudi diikatkan ditempat 

tersebut dengan sebuah mur. Steering column juga merupakan mekanisme 

penyerap energi yang menyerap gaya dorong dari pengemudi pada saat tabrakan 

(Novriza, 2011:4). 

 

Gambar 2.1 Steering Column (Toyota Training Manual, 2012:5-29) 

b. Steering Gear 

Steering Gear berfungsi untuk mengarahkan roda depan dan dalam waktu 

yang bersamaan  juga berfungsi sebagai gigi reduksi untuk meningkatkan momen 

agar kemudi menjadi ringan. Steering gear ada beberapa type dan yang banyak di 
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gunakan adalah type recirculating ball dan rack and pinion. Berat ringannya kemudi 

ditentukan oleh besar kecilnya perbandingan steering gear dan umumnya berkisar 

antara 18 sampai 20:1. Perbandingan steering gear yang semakin besar akan 

menyebabkan kemudi semakin ringan akan tetapi jumlah putarannya semakin 

banyak, untuk sudut belok yang sama (Novriza, 2011:6). 

Selain untuk mengarahkan roda depan, steering Gear juga berfungsi sebagai 

gigi reduksi untuk meningkatkan momen agar kemudi menjadi ringan. Untuk itu 

diperlukan perbandingan reduksi yang disebut perbandingan Steering Gear, 

Perbandingan yang semakin besar akan menyebabkan kemudi menjadi semakin 

ringan, tetapi jumlah putarannya akan bertambah banyak, untuk sudut belok yang 

sama (Novriza, 2011:6) 

 

Gambar 2.2. Steering Gear (Toyota Training Manual, 2012:5-30) 

c. Steering Linkage 

Steering linkage terdiri dari rod dan arm yang meneruskan tenaga gerak dari 

steering gear ke roda depan. Walaupun mobil bergerak naik dan turun, gerakan roda 

kemudi harus diteruskan ke rodaroda depan dengan sangat tepat setiap saat. Ada 
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beberapa tipe steering linkage dan konstruksi joint yang dirancang untuk tujuan 

tersebut. Bentuk yang tepat sangat mempengaruhi kestabilan pengendaraan 

(Novriza, 2011:8). 

 

Gambar 2.3. Steering Linkage (Toyota Training Manual, 2012:5-31) 

 

2.1.3.2. Sistem Kemudi Manual 

Sistem kemudi secara manual jarang dipakai terutama pada mobil-mobil 

modern. Pada sistem ini dibutuhkan adanya tenaga yang besar untuk 

mengemudikannya. Akibatnya pengemudi akan cepat lelah apabila mengendarai 
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mobil terutama pada jarak jauh. Tipe sistem kemudi secara manual yang banyak 

digunakan adalah (1) Recirculating Ball; Pada waktu pengemudi memutar roda 

kemudi, poros utama yang dihubungkan dengan roda kemudi langsung membelok. 

Di ujung poros utama kerja dari gigi cacing dam mur pada bak roda gigi kemudi 

menambah tenaga dan memindahkan gerak putar dari roda kemudi ke gerakan 

mundur maju lengan pitman. (2) Jenis Rack And Pinion; Pada waktu roda kemudi 

diputar, pinion pun ikut berputar. Gerakan ini  akan menggerakkan rack dari 

samping ke samping dan dilanjutkan melalui tie rod ke lengan nakel pada roda-roda 

depan sehingga satu roda depan didorong, sedangkan satu roda tertarik, hal ini 

menyebabkan roda-roda berputar pada arah yang sama (Novriza, 2011:11). 

 
 

Gambar 2.4. Kemudi tipe Recirculating ball dan Rack and Pinion (Toyota 

Training Manual, 2012:5-32) 

 

2.1.3.3. Sistem Kemudi Hidrolic Power Steering 

Lahirnya sistem kemudi daya ini didasari oleh kekurangan yang didapat pada 

sistem kemudi manual dimana rendahnya kemampuan di dalam pengemudian 

terutama pada perjalanan yang jauh, dan pada kecepatan rendah sehingga membuat 

pengemudi cepat lelah. Disamping itu kekakuan pada kemudi manual turut 
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mempengaruhi pengembangan sistem kemudi kendaraan. Pengembangan sistem 

kemudi saat ini sudah menjangkau pada sistem pengontrolan secara otomatis 

(Novriza, 2011:13). 

 

 

Gambar 2.5. Hidrolic Power Steering (Toyota Training Manual, 2012:5-34) 

 

Sistem kemudi Hidrolic Power Steering memiliki sebuah booster hidraulis 

dibagian tengah mekanisme kemudi agar kemudi menjadi lebih ringan. Dalam 

keadaan normal beratnya putaran roda kemudi adalah 2-4 kg. Sistem power steering 

direncanakan untuk mengurangi usaha pengemudian bila kendaraan bergerak pada 

putaran rendah dan menyesuaikan pada tingkat tertentu bila kendaraan bergerak, 

mulai kecepatan medium sampai kecepatan tinggi. Penggunaan power steering 

memberikan keuntungan seperti mengurangi daya pengemudian (steering effort) 

dan Kestabilan yang tinggi selama pengemudian. Berikut adalah komponen utama 

hidrolic power steering (Novriza, 2011:13). 
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a. Vane pump 

Vane pump adalah bagian utama dari system power steering berfungsi 

menghasilkan tekanan tinggi dan debit yang besar. Vane pump juga berfungsi untuk 

mengatur jumlah aliran fluida yang diperlukan sesuai dengan putaran mesin. 

 

Gambar 2.6. Vane Pump (e-book PSPT Kendaraan Ringan, 2013:221) 

b. Power Cylinder 

Power silinder adalah sebuah komponen dimana energi hidrolis dari vane 

pump dirubah menjadi energi mekanik dengan media piston dan ruang silinder 

sehingga dapat bekerja menggerakkan roda gigi kemudi (steering Gear). 

 

Gambar 2.7. Power Cylinder (e-book PSPT Kendaraan Ringan, 2013:219) 
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c. Control Valve 

Berfungsi untuk mengatur aliran fluida dari pompa untuk diarahkan ke 

silinder sebelah kiri atau kanan ( pada saat belok ) atau dikembalikan ke reservoir 

(pada saat jalan lurus). 

 

Gambar 2.8. Control Valve (e-book PSPT Kendaraan Ringan, 2013:222) 

2.1.3.4. Sistem Kemudi Electric Power Steering 

Tujuan dari pengembangan Electric Power Steering adalah meningkatkan 

efisiensi kerja kendaraan dengan melakukan perubahan proses kerja power steering. 

Perubahan ini mengalihkan sistem hidraulis ke elektrik. Power steering  yang proses 

kerjanya dibantu arus listrik ini dapat mereduksi pemakaian energi kendaraan yang 

tidak perlu (Novriza, 2011:17). 

Kelebihan Electric Power Steering dibandingkan hidrolic power steering 

adalah (1) konsumsi bahan bakar lebih hemat  2-3 % (saat ini hanya untuk 

kenyamanan kemudi), (2) lebih ramah lingkungan, (3) meningkatkan performa 

mesin, (4) bobot berkurang sekitar 2.4 Kg, (5) Performa kendaraan power mesin 
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tidak digunakan untuk menjalankan power steering sehingga performa akselerasi 

bisa meningkat, (6) status sistem dapat diperiksa dan diketahui dengan alat Hi-scan 

dan penggunaan lampu peringatan, (7) NVH bunyi hydraulic dapat dihilangkan dan 

pada motor listrik terdapat fungsi penyerap getaran yang timbul dari steering 

column sehingga getaran kemudi berkurang, (8) pemasangannya mudah 

(Hyundai,53). 

 

Gambar 2.9. Electric Power Steering (Hyundai Motor Company, 55) 

 

Umumnya sistem Electric Power Steering  (EPS) menggunakan beberapa 

perangkat elektronik yang sama, seperti: 

a. Electrik Power Steering Control Module  

Electric Power Steering Control Module adalah merupakan otak dari sistem 

kemudi electric power steering, komponen ini menerima informasi dari masing-

masing sensor yang ada pada electric power steering lalu mengolah informasi 

tersebut, informasi tersebut digunakan untuk menentukan kerja dari motor listrik 
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guna membantu steering effort pada sistem kemudi agar kerja motor listrik tepat 

dan benar (Novriza, 2011:17). 

 

Gambar 2.10. Electric Power Steering Component (Novriza, 2011:18) 

 

 

Gambar 2.11. Control Module (Hyundai Motor Company, 65) 

 

b. Electric Motor 

Motor listrik pada electric power steering berfungsi untuk membantu secara 

langsung steering effort pengemudi pada saat memutar kemudi agar lebih ringan, 
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motor listrik pada electric power steering bekerja sesuai perintah dari control 

module  (Novriza, 2011:17). 

 

Gambar 2.12. Electric Motor (Hyundai Motor Company, 62) 

c. Vehicle Speed Sensor 

Komponen ini berfungsi untuk mendeteksi kecepatan kendaraan, informasi 

kecepatan kendaraan akan digunakan oleh control module untuk menentukan 

seberapa besar steering effort yang diberikan oleh motor listrik ke sistem kemudi, 

pada kondisi kendaraan kecepatan rendah atau belum jalan sama sekali akan 

diberikan steering effort yang lebih besar dibandingkan dengan saat kendaraan 

sudah melaju pada kecepatan tinggi. Perbedaan steering effort tersebut dilakukan 
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untuk menambah keamanan dan kenyamanan pada saat berkendara (Novriza, 

2011:17). 

 

Gambar 2.13. Vehicle Speed Sensor (Hyundai Motor Company, 63) 

 

 

Gambar 2.14. Wiring diagram EPS (Hyundai Motor Company, 61) 
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d. Torque Sensor 

Torque sensor merupakan sebuah komponen pendeteksi puntiran kemudi, 

hasil deteksi sensor ini berupa tegangan yang akan dikirimkan ke control module 

dan diolah untuk menentukan steering effort sesuai kebutuhan. Torque sensor dan 

motor adalah merupakan satu kesatuan yang terdapat di dalam steering column 

Ass'y; oleh karena itulah, bila ada kerusakan harus di ganti dalam satu Assembly. 

Pada waktu penggantian steering column Ass'y replacement, hati-hati jangan 

sampai steering column Ass'y terbentur. Bila terjatuh, maka tidak boleh dipakai lagi 

meskipun part baru (Hyundai, 62). 

Torque sensor yang berfungsi untuk mendeteksi momen kemudi terdapat dua 

macam. Yang pertama adalah tipe kontak dan yang ke dua adala tipe non kontak. 

Pada tipe kontak kemungkinan bisa keluar suara bising akibat kontak sedangkan 

tipe non kontak tidak mengeluarkan suara bising, namun dalam hal struktur dan 

biaya tipe kontak lebih unggul. Putaran yang dikeluarkan dari torsion bar disalurkan 

ke dalam bentuk perbedaan tegangan (Hyundai, 62). 

  

Gambar 2.15. Torque sensor 1 (Hyundai Motor Company, 62) 



44 
 

  
 

 

Gambar 2.16. Torque sensor 2 (Hyundai Motor Company, 62) 

e. Clutch 

Kopling ini ada di antara motor dan batang setir. Tugasnya untuk 

menghubungkan dan melepaskan motor dengan batang setir sesuai kondisi. Ketika 

kemudi dilepas setelah dibelokkan, kemudi harus dapat kembali ke posisi lurus ke 

depan. Kemampuan daya balik kemudi ini sangat berhubungan erat dengan 

kestabilan kemudi kendaraan. Namun, apabila gaya balik ini bisa berkurang yang 

dapat disebabkan oleh melemahnya motor, gaya inersia motor dan tahanan gesek 

melalui reduction gear sehingga menggangu daya balik kemudi. Maka itu perlu 

dipasang clutch dan torque limiter (Novriza, 2011:17). 

f. Noise Suppressor/Ignition Signal  

Sinyal input dari ECM. Sistem EPS akan bekerja secara normal apabila 

putaran mesin sekitar 500RPM atau lebih. Komponen berfungsi mendeteksi bahwa 

kendaraan telah hidup. Maka electric power steering dapat mulai bekerja. Jika 
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kendaraan tidak hidup makan secara otomatis electric power steering tidak bekerja 

(Novriza, 2011:18). 

g. On-board Diagnostic Display/Warning Lamp 

Komponen ini terdapat di dashboard kendaraan, berfungsi untuk memberikan 

informasi bahwa sistem electric power steering dalam kondisi siap bekerja dan 

tidak ada masalah, jika ada masalah maka On-board Diagnostic Display/Warning 

Lamp akan berkedip sesuai dengan kode masalahnya. Warning lamp (W/L) akan 

menyala selama 4-5 detik ketika kunci kontak ON, ketika sedang dihubungkan 

dengan Hi-scan pro, W/L akan tetap menyala, apabila ada kesalahan, W/L akan 

menyala terus (Novriza, 2011:18). 

 

Gambar 2.17. On-board Diagnostic Display/Warning Lamp (Hyundai Motor 

Company, 64) 
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2.1.3.5. Jenis-Jenis Electrik Power Steering 

 

Gambar 2.18. Jenis electric power steering (Hyundai Motor Company, 55) 

a. C-EPS: Column assist type Electrical Power Steering 

Kemudi dijalankan oleh motor elektrik yang dipasang pada steering column 

juga clutch, mekanisme reduksi (worm & worm gear) dan torque sensor. (Untuk 

kendaraan kecil) (Hyundai, 56). 

 

Gambar 2.19. C-EPS: Column assist type Electrical Power Steering (Hyundai 

Motor Company, 56) 



47 
 

  
 

b. P-EPS: Pinion assist type Electrical Power Steering 

Kemudi dijalankan oleh satu motor listrik yang dipasang pada pinion gear 

termasuk juga clutch, mekanisme rekduksi (worm & worm gear) dan torque sensor. 

(untuk kendaraan kecil) (Hyundai, 56). 

 

Gambar 2.20. P-EPS: Pinion assist type Electrical Power Steering (Hyundai 

Motor Company, 57) 

c. R-EPS : Rack assist type Electrical Power Steering 

Kemudi dijalankan oleh motor listrik yang dipasang pada rack yang ada pada 

gear juga dipasang mekanisme reduksi (ball nut & ball screw) dan torque sensor 

assembly. (High performance, untuk kendaran kelas sedang dan besar) 

(Hyundai,57). 
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Gambar 2.21. R-EPS : Rack assist type Electrical Power Steering (Hyundai 

Motor Company, 58) 

 

2.3. Kerangka Pikir Penelitian 

Pembelajaran yang kontekstual dan perpusat pada peserta didik merupakan 

sebuah konsep pembelajaran yang paling cocok diterapkan pada era pembelajaran 

abad 21, era pembelajaran abad 21 menuntut siswa agar bisa mencapai konsep 

pemikiran higher order thingking skill yang memiliki unsur kreatifitas, kolaborasi, 

berfikir kritis dan bisa berkomunikasi (Nurdyansyah, 2016:35). 

Ketika berbicara tentang pembelajaran yang kontekstual tentunya tidak dapat 

terlepas dari konsep pembelajaran kontektual (contextual teaching and learning), 

pada dasarnya pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang 

memungkinkan siswa menerapkan dang mengalami apa yang sedang diajarkan 

dengan mengacu pada masalah-masalah dunia nyata, sehingga pembelajaran akan 

menjadi lebih berarti dan menyenangkan. Pembelajaran kontekstual sebagai suatu 
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model pembelajaran yang memberikan fasilitas kegiatan belajar siswa untuk 

mencari, mengolah, dan menemukan pengalaman belajar yang lebih bersifat 

konkret melalui keterlibatan aktivitas siswa dalam mencoba, melakukan, dan 

mengalami sendiri. Dengan demikian, pembelajaran tidak sekedar dilihat dari sisi 

produk, akan tetapi yang terpenting adalah proses (Nurdyansyah, 2016:35). 

Dalam pembelajaran kontekstual, tugas guru adalah membantu siswa 

mencapai tujuannya. Tugas guru mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja 

bersama untuk menemukan sesuatu yang baru bagi anggota kelas (peserta didik). 

Ciri khas CTL ditandai oleh tujuh komponen utama, yaitu (1) Constructivism; (2) 

Inkuiri; (3) Questioning; (4) Learning Community; (5) Modelling; (6) Reflection; 

dan (7) Autthentic Assesment  (Nurdyansyah, 2016:36). 

Untuk mencapai semua komponen pembelajaran kontekstual tersebut tidak 

mungkin seorang pendidik hanya memanfaatkan media pembelajaran yang dalam 

tanda kutip standar, dalam rangka penerapan proses pembelajaran kontekstual 

seorang pendidik harus berbekal media pembelajaran yang kontekstual pula atau 

lebih sederhananya adalah media pembelajaran yang sesuai dengan kenyataanya 

yang dapat dirasakan dan digunakan langsung oleh peserta didik.  

Uraian teori diatas tentu saja mengerucut kepada tema penelitian yang akan 

diangkat oleh peneliti, yaitu tentang media pembelajaran yang kontekstual dan tepat 

untuk digunakan guna menujang proses pembelajaran. Tema penelitian ini adalah 

tentang pengembangan media pembelajaran alat peraga electric power steering 

yang harapannya dapat memberikan efek yang lebik baik pada hasil belajar peserta 

didik dalam memahami materi ajar electric power steering.  
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Bermula pada kesulitan pendidik dalam mentransferkan pengetahuan tentang 

materi ajar electric power steering pada peserta didik kelas XII Sekolah Mengengah 

Kejuruan, kesulitan itu dikarenakan materi ajar electric power steering merupakan 

salah satu materi ajar yang cukup kompleks dan rumit serta terbatasnya media 

pembelajaran, untuk memperkuat asumsi tentang permasalah ini maka dilakukan 

penelitian pendahuluan pada empat Sekolah Menengah Kejuruan di kabupaten 

Pemalang, hasilnya adalah dari ke-empat Sekolah Menengah Kejuruan tersebut ke-

empatnya mengalami hal yang sama yaitu kesulitan dalam penyampaian materi ajar 

electric power steering dikarenakan keterbatasan media pembelajaran. 

Kesimpulan dari hasil kajian teori dan penelitian pendahuluan yang 

disampaiakan diatas membuat yakin untuk mengembangkan media pembelajaran 

alat peraga electric power steering, agar bisa digunakan untuk memaksimalakan 

proses pembelajaran pada materi ajar electric power steering dan membantu para 

pendidik agar lebih mudah untuk menyampaikan pengetahuan kepada peserta didik.  

Dalam proses penelitian pengembangan ini dilakukan dengan langkah-

langkah pendekatan ADDIE yang telah dimodifikasi sehingga menghasilkan model 

pendekatan ADDDEI (Analysis, Define, Design, Development, Evaluation and 

Implementation). 
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Gambar 2.22. Kerangka Pikir Pengembangan Alat Peraga Electric Power 

Steering. 

2.4. Hipotesis 

Hipotesis dari hasil pengembangan media alat peraga electric power steering 

adalah sebagai berikut : 

2.3.1. Media pembelajaran alat peraga electric power steering teruji layak untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

2.3.2. Media pembelajaran alat peraga electric power steering efektif 

meningkatkan hasil belajar pada kompetensi dasar electric power steering. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada 

proses pengembangan media peraga electric power steering ini maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

5.1.1. Proses pengembangan media peraga electric power steering dilaksanakan 

dengan metode pengembangan ADDDEI (Analisys, Define, Design, 

Development, Evaluation and Implementation), diawalai dengan analisis 

kebutuhan untuk menentukan bagaimana seharusnya media peraga itu 

dibuat agar sesuai dengan karakteristik pengguna nantinya, selanjutnya 

adalah menentukan sumber daya yang yang dibutuhkan, membuat desain 

produk dan prototipe produk, melakukan uji kelayakan kepada ahli dan uji 

coba terhadap calon pengguna media peraga electric power steering. 

5.1.2. Analisis validitas dan reliabilitas instrumen penelitian dilakukan dengan 

menggunakan metode analisis validitas isi (Content Validity Ratio) untuk 

menguji validitas (kesesuaian) isi dari instrumen penelitian yang akan 

digunakan. Sedangkan reliabilitas instrumen di uji dengan menggunakan 

analisis korelasi intra kelas (Intraclass Correlation Coefficient) untuk 

menguji kesetabilan alat ukur/instrumen yang akan digunakan dalam proses 

penelitian. Hasilnya adalah instumen memenuhi kriteria valid dengan nilai 

CVR sebesar 0,99 pada seluruh instrumen dan memenuhi kriteria reliabel 
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dengan nilai ICC sebesar 0,835 (instrument ahli media); 0,815 (instrument 

ahli materi); dan 0,732 (instrumen respon peserta didik). 

5.1.3. Media pembelajaran alat peraga electric power steering teruji layak untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini ditunjukan dengan uji 

kelayakan oleh ahli materi dengan skor 3,88 (kriteria sangat layak) dan ahli 

media dengan skor 3,86 (kriteria sangat layak).  

5.1.4. Media pembelajaran alat peraga electric power steering teruji praktis 

digunakan dalam proses pembelajaran dengan hasil uji respon pengguna 

yang menyatakan media peraga electric power steering praktis digunakan 

dengan skor 3,55 untuk kelompok kecil dan 3,52 untuk kelompok besar. 

5.1.5. Pengembangan media pembelajaran alat peraga electric power steering 

dapat meningkatkan hasil belajar pada kompetensi dasar electric power 

steering. Hal ini ditunjukan dengan perolehan rerata skor peningkatan hasil 

belajar pada kompetensi electric power steering sebesar 45,78. Selain itu 

hasil uji independent sample t-test menunjukan hasil yang signifikan pada 

perbedaan kompetensi pada nilai post test yaitu sebesar thitung = 8,874. Hasil 

uji N-gain juga menunjukan angka gain sebesar 0,73 (kategori peningkatan 

tinggi.
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5.2. Implikasi 

Berdasarkan  hasil  penelitian  pengembangan media peraga electric power 

steering dapat  dikemukakan  implikasi secara teoritis dan praktis sebagai berikut: 

5.3.1. Implikasi Teoritis 

Pemilihan   metode   pembelajaran   yang   tepat   dapat   berpengaruh 

terhadap  pencapaian  prestasi  belajar  peserta didik.  Untuk kompetensi 

perawatan dan pemahaman electric power steering ada perbedaan 

peningkatan kompetensi antara proses pembelajaran yang menggunakan 

media peraga electric power steering dengan yang tidak. 

5.3.2. Implikasi Praktis 

Hasil  penelitian  ini  digunakan  sebagai  masukan  bagi  pendidik  dan 

penyelenggara pendidikan kejuruan khususnya, untuk selalu melakukan 

inovasi pada proses pembelajaran agar kompetensi peserta didik dapat 

meningkat serta proses pembelajaran menjadi lebih efektif. 

5.3. Saran 

Adapun saran-saran dalam penelitian ini sebagai berikut :  

5.3.1. Pengembangan suatu produk media peraga pembelajaran seharusnya selalu 

memperhatikan perkembangan zaman dan perubahan minat peserta didik 

yang akan menggunakannya, hal tersebut akan berpengaruh pada motivasi 

belajar peserta didik 

5.3.2. Proses uji validitas dan reliabilitas instrument seharusnya dilakukan dengan 

sistematis dan sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga data penelitian 

yang didapat akan berkualitas. 
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5.3.3. Peserta didik yang terlibat dalam pembelajaran menggunakan media peraga 

electric power steering diharapkan sudah mengusai terlebih dahulu materi 

dasar-dasar sistem kemudi sehingga mempermudah proses pembelajaran. 

5.3.4. Dalam pelaksanaan penggunaan media peraga electri power steering 

sebaiknya pendidik harus menguasai media peraga terlebih dahulu sebelum 

menggunakannya untuk pelaksanaan pembelajaran, agar proses 

pembelajaran efektif dan efisien. 

5.3.5. Pengembangan perlu dilakukan pada media peraga electric power steering 

dari segi kelengkapan komponen sensor dan input dari ECU engine, 

sehingga nantinya dapat lebih efektif dalam membantu proses 

pembelajaran. 



 
 

128 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Aeniah, A., Putra, N. M. D., & Nugroho, S. E. (2018). Pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining Berbantuan Alat Peraga untuk Meningkatkan 

Penalaran dan Pemahaman Konsep Siswa. UPEJ Unnes Physics 

Education Journal, 7(1), 32-41. 

Aminulloh, A. M., & Widodo, W. Keefektifan Alat Peraga Bunyi untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar dan Pemahaman Konsep Siswa. Pensa: 

Jurnal Pendidikan Sains, 6(02). 

Arifuddin, A., Maufur, S., & Farida, F. (2018). Pengaruh Penerapan Alat Peraga 

Puzzle dengan Menggunakan Metode Demonstrasi Terhadap Motivasi 

Belajar Siswa Pada Pembelajaran Matematika di SD/MI. Jurnal Ilmiah 

Sekolah Dasar, 2(1). 

Arsyad, Azhar. (2015). Media Pembelajaran. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada 

Astrachan, O. (1998). Concrete teaching: hooks and props as instructional 

technology. ACM SIGCSE Bulletin, 30(3), 21-24. 

Aydin, S. (2012). A review of research on Facebook as an educational 

environment. Educational Technology research and development, 60(6), 

1093-1106. 

Bellamy, R. K., Cooper, E. B., & Borovoy, R. D. (1994, August). Supporting 

collaborative learning through the use of electronic conversational props. 

In International Conference on Human-Computer Interaction (pp. 181-

191). Springer, Berlin, Heidelberg. 

Budiman, A. A., Inggriani, A. S., Prasetyo, Y. A., Fauziah, N., & Septiana, N. 

(2016). Model Pembelajaran Ipa dengan Alat Peraga Sederhana untuk 

Meningkatkan Pemahaman dan Kreativitas Siswa di Mts Ma’arif Cikeruh, 

Jatinangor. Dharmakarya, 5(1).



129 
 

 
 

Cahyono, A. (2018). Pengembangan Alat Praktikum Gaya Lorentz sebagai Media 

Pembelajaran Fisika. Inovasi Pendidikan Fisika, 7(2). 

Hakim, L., & Fatmaryanti, S. D. (2018). Studi Pendahuluan Pengembangan Media 

Pembelajaran Berbasis Booklet Etnosains Fotografi Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa. Proceeding of The URECOL, 223-

227. 

Hamalainen, R. (2008). Designing and evaluating collaboration in a virtual game 

environment for vocational learning. Computers & Education, 50(1), 98-

109. 

Hyundai Motor Company. Power Rack Dan Pinion Steering & EPS. Jakarta. 

Inoue, M., Imado, T., & Higasino, M. (2017, December). Development of a 

Computerized Educational Tool and Practical Lesson about Safety on 

Social Networking Service. In Proceedings of the 2017 9th International 

Conference on Education Technology and Computers (pp. 149-152). 

ACM. 

Lawshe, C. H. (1975). A quantitative approach to content validity 1. Personnel 

psychology, 28(4), 563-575.  

Lee, J., Lin, L., & Robertson, T. (2012). The impact of media multitasking on 

learning. Learning, Media and Technology, 37(1), 94-104. 

Mukhojin, A. (2017). Pengembangan Peraga Elektronik Power Steering Berbasis 

Cutting Komponen dan Pembelajarannya Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Pada Kompetensi Dasar Sistem Kemudi. Semarang: Universitas 

Negeri Semarang. 

Mustari, A.S. (2015). Statistik Pemuda Indonesia (Hasil Survei Sosial Ekonomi 

Nasional). Jakarta: Badan Puasat Statistik. 

Nafisah, D., Sulhadi, S., & Yulianti, D. (2018). Pembelajaran Fisika Berbantuan 

Alat Peraga Proyektor Smartphone untuk Meningkatkan Pemahaman 



130 
 

 
 

Konsep Optik pada Siswa SMP. UPEJ Unnes Physics Education 

Journal, 7(1), 74-80. 

Nofrion, N. (2018). Pembelajaran Aktif Dalam Pembelajaran Geografi. 

Novriza. (2011). Memperbaiki Sistem Kemudi. Medan.  

Nurdiansyah & Fahyuni, E.F. (2016). Inovasi Model Pembelajaran. Sidoarjo: 

Nizamia Learning Center  

Oktafiani, P., Subali, B., & Edie, S. S. (2017). Pengembangan alat peraga kit optik 

serbaguna (AP-KOS) untuk meningkatkan keterampilan proses 

sains. Jurnal Inovasi Pendidikan IPA, 3(2), 189-200. 

Oktafiani, P., Subali, B., & Edie, S. S. (2017). Pengembangan alat peraga kit optik 

serbaguna (AP-KOS) untuk meningkatkan keterampilan proses 

sains. Jurnal Inovasi Pendidikan IPA, 3(2), 189-200. 

Paramita, D. L., & Widodo, W. (2017). Pengembangan KIT Struktur Bumi dan 

Simulasi Gempa Sebagai Media Pembelajaran untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas VII. Pendidikan Sains, 5(02). 

Pendidikan, K., & Indonesia, K. R. (2016). Revitalisasi Pendidikan Vokasi. 

Polgar, S., & Thomas, S. (2000). Introduction to research in the health sciences. 

Churchill Livingstone. 

Rahayu, E. T., Hadiarti, D., & Kurniati, T. (2018). Pengembangan Video 

Pembelajaran pada Materi Ekstraksi dan Isolasi Senyawa Metabolit 

Sekunder Daun Buas-Buas (Premna serratifolia Linn) di Program Studi 

Pendidikan Kimia Universitas Muhammadiyah Pontianak. AR-RAZI 

Jurnal Ilmiah, 6(1). 

Rusdi, M. (2018). Penelitian desain dan pengembangan kependidikan: Konsep, 

prosedur, dan sintesis pengetahuan baru. Depok: RajaGrafindo Persada. 



131 
 

 
 

Shimizu, Y., & Kawai, T. (1991). Development of electric power steering. SAE 

transactions, 1-15. 

Statistik, B. P. (2019). Badan pusat statistik. Diambil dari https://www. bps. go. id. 

Sugiyono. (2014). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta. 

Tejado, I., Torres, D., Pérez, E., & Vinagre, B. M. (2016). Physical modeling based 

simulators to support teaching in automatic control: the rotatory 

pendulum. IFAC-PapersOnLine, 49(6), 75-80. 

Tiu, J., Cheng, E., Hung, T. C., Yu, C. C., Lin, T., Schwass, D., & Al-Amleh, B. 

(2016). Effectiveness of crown preparation assessment software as an 

educational tool in simulation clinic: a pilot study. Journal of dental 

education, 80(8), 1004-1011. 

Tria, A. S. (2014). Desain Pembelajaran Kimia Bermuatan Nilai Pada Topik 

Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit (Doctoral dissertation, Universitas 

Pendidikan Indonesia). 

Utomo, E. B., Widjanarko, D., & Rahardjo, W. D. (2017). Pengembangan 

Multimedia Sistem Bahan Bakar Motor Diesel untuk Siswa Sekolah 

Menengah Kejuruan pada Kompetensi Sistem Injeksi Bahan Bakar 

Diesel. Jurnal MEKOM (Media Komunikasi Pendidikan Kejuruan), 4(2). 

Yang, J., Niculaescu, O. G., & Ghinita, G. (2017, November). A Game-Oriented 

Educational Tool for Location Privacy Topics. In Proceedings of the 25th 

ACM SIGSPATIAL International Conference on Advances in Geographic 

Information Systems (p. 93). ACM. 

Yaumi, M. (2018). Media dan Teknologi Pembelajaran. Jakarta: Prenada Media. 

Yilmaz, R. M. (2016). Educational magic toys developed with augmented reality 

technology for early childhood education. Computers in Human 

Behavior, 54, 240-248. 



132 
 

 

Lampiran 1 



133 
 

 

Hasil Observasi Awal 

No Pernyataan SMK A SMK B SMK C SMK D 

1 
Memiliki Jurusan Teknik 

Kendaraan Ringan. 
√ √ √ √ 

2 Menggunakan Kurikulum 2013. √ √ √ √ 

3 

Ada Kompetensi Dasar Power 

Steering pada salah satu Mata 

Pelajaran. 
√ √ √ √ 

4 
Sudah ada media Alat Peraga 

Electric Power Steering. 
× × × × 

Keterangan : 

SMK A : SMK Negeri 1 Randudongkal 

SMK B  : SMK Negeri 1 Pemalang 

SMK C : SMK Negeri 1 Ampelgading 

SMK D : SMK Negeri 1 Petarukan 
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TIM PENGEMBANGAN PRODUK 

MEDIA PERAGA ELECTRIC POWER STEERING 

 

No Nama Bagian Instansi Jabatan 

1 
Nur Aklis Sarihidaya L., 

S.Pd., M.T. 

Validator Isrumen 

dan Penguji 

Kelayakan Media 

Politeknik Negeri 

Cilacap 

Dosen Jurusan 

Teknik Mesin 

2 Dr. Hadromi, S.Pd., M.T. Validator Instrumen 
Universitas 

Negeri Semarang 

Dosen Jurusan 

Teknik Mesin 

3 Sobar, S.Pd. Validator Instrumen 
SMK Negeri 1 

Randudongkal 
Guru Otomotif 

4 Budhi Susilo, S.Pd.T. Validator Instrumen 

SMK Negeri 1 

Warungasem 

Batang 

Guru Otomotif 

5 Drs. H. Sobirin, M.Pd. 

Validator Isrumen 

dan Penguji 

Kelayakan Media 

SMK Negeri 1 

Randudongkal 
Guru Otomotif 

6 Angwar Mukhojin, S.Pd. Konsultan Media  
SMK Negeri 1 

Randudongkal 
Guru Otomotif 

7 Miftah Yanottama, S.Pd. 
Tim Pembuatan 

Rangka 

SMK Negeri 1 

Randudongkal 
Guru Otomotif 

8 Dian Septiadi, S.Pd. Konsultan Material 
SMK Negeri 1 

Randudongkal 
Guru Otomotif 

9 M Irfan Zidni, S.Pd. 
Tim Penyusun 

Materi 

SMK Negeri 1 

Randudongkal 
Guru Otomotif 

10 
Joko Nur Fitriyanto, 

S.Pd. 

Koordinator 

Pengembangan 

Media  

SMK Negeri 1 

Randudongkal 
Guru Otomotif 
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Perhitungan uji validitas instrument (CVR) 

 

 Perhitungan manual butir 1 instrumen. 

CVR = ( 
2 𝑥 5

5
) – 1  

     = ( 
10

5
) – 1  

     = 2 – 1 

     = 1   

Saat seluruh responden menyatakan Ya maka nilai CVR =1 (hal ini diatur 

menjadi 0.99 disesuaikan dengan jumlah responden). 

 Perhitungan manual butir 2 instrumen. 

CVR = ( 
2 𝑥 4

5
) – 1  

     = ( 
8

5
) – 1  

     = 1,6 – 1 

     = 0,66   

Menghitung CVI 

 

 Perhitungan CVI instrument ahli maeri. 

CVR = ( 
18

20
) – 1   

     = 0,90
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Perhitungan uji reliabilitas instrument dengan ICC 

 

𝜎𝑠
2 = Variasi Subjek 

𝜎𝑜
2 = Variasi Pengamat (rater) 

𝜎𝑒
2 = Variasi Random Eror  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel perhitungan data uji instrument (ahli materi) 

 

ICC = 
0,26

0,26+(−0,04)+0,06
 = 0,94 

Jika variasi pengamat diasumsikan fixed, maka variasi pengamat tidak 

diperhitungkan dalam denominator rumus: 

ICC = 
0,26

0,26+0,06
 = 0,815 

Lampiran 17 



181 
 

 

Tabel perhitungan data uji instrument (ahli media) 

 

ICC = 
0,29

0,29+(−0,02)+0,06
 = 0,895 

Jika variasi pengamat diasumsikan fixed, maka variasi pengamat tidak 

diperhitungkan dalam denominator rumus: 

ICC = 
0,29

0,29+0,06
 = 0,835 

 

Tabel perhitungan data uji instrument (respon siswa) 

 

ICC = 
0,19

0,19+(−0,02)+0,07
 = 0,807 

Jika variasi pengamat diasumsikan fixed, maka variasi pengamat tidak 

diperhitungkan dalam denominator rumus: 

ICC = 
0,19

0,19+0,07
 = 0,732 
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Perhitungan uji validitas butir soal (product moment correlation) 

 

 
 

𝑟𝑥𝑦 : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

𝛴𝑥y   : Jumlah perkalian antara variabel X dan Y  

∑𝑥2     : Jumlah dari kuadrat nilai X 

∑𝑦2   : Jumlah dari kuadrat nilai Y 

(∑𝑥)2 : Jumlah nilai X kemudian dikuadratkan 

(∑𝑦)2 : Jumlah nilai Y kemudian dikuadratkan 

n : Jumlah butir soal 

 

 Menghitung 𝑟𝑥𝑦 butir soal nomor 1 

𝑟𝑥𝑦 = 
(35𝑥475)−(27𝑥574)

√[(35𝑥27)−729]𝑥[(35𝑥10730)−329476]
   

      = 0,36 

 Menghitung 𝑟𝑥𝑦 butir soal nomor 2 

𝑟𝑥𝑦 = 
(35𝑥494)−(28𝑥574)

√[(35𝑥28)−784]𝑥[(35𝑥10730)−329476]
   

      = 0,41 

 

Perhitungan 𝑟𝑥𝑦 dihitung tiap butirnya hingga butir soal yang terakhir. Kriteria 

diterima atau tidaknya suatu butir soal tes adalah apabila hasil perhitungan 𝑟𝑥𝑦 ≥ 

0,3 dan jika peserta lebih dari 100 maka proporsi pemilihan tiap jawaban ≥ 0,05 

(5%) (Widyoko, 2016:143). 
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Perhitungan uji reliabilitas butir soal (KR-20) 

 

 
 

n : Jumlah butir tes 

p : proporsi subyek yang menjawab butir tes dengan benar  

q : proporsi subyek yang menjawab butir tes dengan salah 

𝑆𝑡
2
 : varian skor total 

 

 Menghitung 𝑟𝐾𝑅−20 butir soal nomor 1 

𝑟𝐾𝑅−20 =( 
35

35−1
)x( 

37,61−0,225

37,61
) 

               = 1.023 

               = 1 

 Menghitung 𝑟𝐾𝑅−20 butir soal nomor 9 

𝑟𝐾𝑅−20 =( 
35

35−1
)x( 

37,61−0,216

37,61
) 

                      = 0,832 

                      = 0,8 

Perhitungan 𝑟𝐾𝑅−20 dihitung tiap butirnya hingga butir soal yang terakhir. 

Kriteria penerimaan reliabilitas tes adalah sebagai berikut: 

Lampiran 21 Lampiran 19 Lampiran 19 Lampiran 19 Lampiran 22 
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Perhitungan uji kesukaran butir soal 

 

P : tingkat kesukaran soal 

n : banyaknya peserta tes yang menjawab benar 

N : Jumlah peserta tes 

 

 Menghitung tingkat kesukaran butir soal nomor 1 

P =  
12

35
 

   = 0,343 

 Menghitung tingkat kesukaran butir soal nomor 2 

P =  
11

35
 

          = 0,314 

Perhitungan tingkat kesukaran butir soal dihitung tiap butirnya hingga butir soal 

yang terakhir. Kriteria tingkat kesukaran butir soal adalah sebagai berikut: 

 

No. Indeks Kesukaran Keterangan 

1 0,00 – 0,29 Butir soal sukar 

2 0,30 – 0,70 Butir soal sedang 

3 0,71 – 1,00 Butir soal mudah 
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Perhitungan uji kelayakan media : 

 

 
 

Keterangan:  

 : Nilai rata-rata  

Σ   : Jumlah seluruh nilai 

 : Jumlah anggota sampel 

 

 Menghitung data kelayakan media dari ahli materi 

  =  
62

16
 

    = 3,88 

 Menghitung  data kelayakan media dari ahli media 

 =  
81

21
 

          = 3,86 

Kriteria keyakan media adalah sebagai berikut: 

 

No Interval Koefisien Kriteria 

1 > 3,25 s/d 4,00 Sangat Layak 

2 > 2,50 s/d 3,25 Layak 

3 > 1,75 s/d 2,50 Tidak Layak 

4 1,00 s/d 1,75 Sangat Tidak Layak 
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Perhitungan uji kelayakan media : 

 

 
 

Keterangan:  

 : Nilai rata-rata  

Σ   : Jumlah seluruh rata-rata nilai tiap butir penilaian 

 : Jumlah anggota sampel 

 

 Menghitung data kelayakan media oleh pengguna (kelompok kecil) 

  =  
67,5

19
 

    = 3,55 

 Menghitung  data kelayakan media oleh pengguna (kelompok besar) 

 =  
66,9

19
 

          = 3,52 

Kriteria keyakan media adalah sebagai berikut: 

 

No Interval Koefisien Kriteria 

1 > 3,25 s/d 4,00 Sangat Layak 

2 > 2,50 s/d 3,25 Layak 

3 > 1,75 s/d 2,50 Tidak Layak 

4 1,00 s/d 1,75 Sangat Tidak Layak 
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